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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance
terhadap audit fee yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dalam penelitian ini
terdapat satu variabel dependen yaitu audit fee dan satu variabel independent,
yaitu corporate governance. Variabel corporate governance diperoleh dari
Corporate Governance Perception Index yang diterbitkan oleh The Indonesian
Institute for Corporate Governance (11CG).

Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling.Berdasarkan purposive sampling (seluruh perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, kecuali sektor keuangan, yang
mempublikasikan biaya audit), terdapat 80 observasi yang digunakan (21
perusahaan sampel pada tahun 2007-2016).

Hasil uji statistik regresi berganda menemukan adanya hubungan
signifikan positif antara corporate governance terhadap audit fee yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi level corporate governance suatu
perusahaan, semakin besar pula biaya audit eksternal yang harus ditanggung oleh
perusahaan.

Kata kunci : corporate governance, audit fee, teori agensi, teori substitusi



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate governance on audit fees that
must be paid by the company. In this research there is one dependent variable that is
audit fee and one independent variable, that is corporate governance. Corporate
governance variables are derived from the Corporate Governance Perception Index
published by The Indonesian Institute for Corporate Governance (11CG).

The sampling method used in this research is purposive sampling method. Based on
purposive sampling (all listed companies in Indonesia Stock Exchange, except for
financial sector, which publish audit fees), there are 80 observations used (21 sample
companies in 2007-2016 ).

The results of multiple regression statistical tests found a positive significant
correlation between corporate governance to audit fees indicating that the higher level
corporate governance of a company, the greater the external audit costs to be paid by the

company.

Keywords : corporate governance, audit fee, agency theory, substitution teori
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan perusahaan publik tidak dapat dipisahkan dari laporan keuangan.
Perusahaan publik diwajibkan melaporkan semua kegiatan bisnis perusahaannya
dalam bentuk laporan keuangan pada akhir periode akuntansi oleh pihak
manajemen. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan
adalah suatu penyajian yang tersusun dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi kepada
pihak yang berkepentingan dan membutuhkan, baik pihak internal maupun
eksternal, karena laporan keuangan merupakan hasil akhir kegiatan/siklus
akuntansi yang menggambarkan kondisi keuangan serta hasil operasi yang
sesungguhnya dari suatu perusahaan

Laporan keuangan disajikan dengan tujuan untuk menyediakan informasi
tentang kondisi perusahaan seperti posisi keuangan, kinerja keuangan, serta
laporan arus kas entitas yanng bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi
yang dilakukan oleh stakeholder dan sebagai  pertanggungjawaban pihak
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan padanya. Oleh
karena itu, laporan keuangan yang disajikan harus andal, relevan dan berkualitas,
sehingga pengambilan keputusan dilakukan dengan tepat tanpa ada hal yang

ditutup-tutupi dan menampilkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.



Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan memiliki
karakteristik pokok yang harus dipenuhi agar dapat berguna bagi para
penggunanya. Karakteristik pokok tersebut bersifat kualitatif, yaitu laporan

keuangan harus dapat dipahami, relevan, keandalan serta dapat diperbandingkan.

Salah satu masalah akuntansi yang berhubungan dengan kualitas laporan
keuangan adalah kasus Perusahaan Enron. Kasus Enron tersebut melibatkan
Kantor Akuntan Publik (KAP) Andersen. Manajemen Perusahan Enron
melakukan window dressing dengan menaikkan pendapatannya yang pada kondisi
sesungguhnya mengalami kerugian menjadi untung serta menyembunyikan
utangnya dengan menggunakan teknik off-balance sheet. Pada akhirnya
Perusahaan Enron mengalami kebankrutan. Kasus kecurangan akuntansi tidak
hanya terjadi di laur negeri, tetapi juga di dalam negeri, contohnya adalah kasus
PT. Bank Lippo Tbk. Kasus ini berawal dari laporan keuangan Triwulan Il tahun
2002 yang dikeluarkan pada tanggal 30 September 2002 oleh PT. Bank Lippo
Thk, terjadi perbedaan informasi atas laporan keuangan yang disampaikan kepada
public melalui iklan di sebuah surat kabar nasional tanggal 28 November 2002
dengan laporan keuangan yang disampaikan ke Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Kecurangan ini dilakukan oleh Perusahaan Enron dan Bank Lippo agar saham

miliknya tetap diminati oleh investor.

Terjadi dan terungkapnya kasus-kasus tersebut menyebabkan turunnya
kepercayaan masyarakat. Masyarakat menilai bahwa hal ini disebabkan oleh

masih lemahnya mekanisme corporate governance yang baik serta masih



rendahnya kualitas laporan keuangan. Menurut Hoesada (2002) dalam Payamta
(2006), masalah kebankrutan suatu perusahaan berkaitan dengan adanya masalah
degradasi moral di kalangan pelaku bisnis dan masih lemahnya sistem Corporate

governance yang baik.

Menurut Forum for Coporate Governance Index (2001), Corporate
governance merupakan seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara
pemegang saham, pihak kreditur, pengurus, pemerintah, karyawan dan pemangku
kepentingan internal serta eksternal lainnya yang berhubungan dengan hak-hak
serta kewajiban mereka, atau dalam kata lain sistem yang mengendalikan dan

mengarahkan perusahaan.

Pemerintah bersama dengan lembaga otoritas dan para pengawas
(regulator) serta didukung berbagai organisasi pemerhati Good Corporate
Governance (GCG) berkomitmen untuk mendorong penegakan Good Corporate
Governance (GCG) di Indonesia melalui berbagai aturan maupun kebijakan yang
ditetapkan. Peraturan yang berkaitan dengan perangkat struktural yang
mendukung GCG diterbitkan oleh otoritas bursa seperti OJK (d/h/ Bapepam LK)
dan Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2000-2001 serta Kementerian BUMN
pada tahun 2002. Bank Indonesia juga telah mewajibkan implementasi GCG pada
seluruh industri perbankan Indonesia sejak tahun 2006, dan Komite Nasional
Kebijakan Governance juga telah mengeluarkan berbagai pedoman umum dan

pedoman khusus mengenai GCG sejak tahun 2000.



Evaluasi mengenai penerapan GCG seperti assessment, review, audit, dan
pemeringkatan telah dikembangkan untuk melakukan evaluasi kinerja perusahaan,
diantaranya: (1) Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.
8/4/PBI1/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank
Umum; (2) Surat Keputusan Sekretaris Menteri Negara BUMN RI nomor SK-
16/S.MBU/2012  berisi tentang indikator yang digunakan dalam penilaian
penerapan GCG di BUMN; (3) Bursa Efek Indonesia yang menyelenggarakan
Capital Market Award yang menggunakan GCG sebagai salah satu indikator
dalam penilaiannya; (4) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan mengenai
pelaksanaan GCG di Bank Syariah, BPR, dan Asuransi; (5) 1ICG yang
mengadakan program riset serta melaksanakan pemeringkatan Corporate
Governance Perception Index (CGPI) sejak tahun 2001; (6) Annual Report Award
(ARA) yang merupakan ajang penilaian kualitas keterbukaan berlangsung sejak
tahun 2002; (7) FCGI juga mengeluarkan GCG Scorecard yang membantu
perusahaan dalam melakukan self assessment terhadap implementasi GCG; dan
(8) 11CD melakukan penilaian GCG di Emiten dengan menggunakan ASEAN CG

Scorecard.

Adanya kebijakan, peraturan, pedoman dan evaluasi mengenai corporate
governance ini diharapkan bahwa perusahaan maupun auditor dapat menaruh
perhatian lebih terhadap pelaksanaan corporate governance. Namun, masih belum
diketahui apakah terdapat pengaruh antara corporate governance terhadap audit
fee. Terdapat setidaknya 2 argumen yang menyatakan hubungan antara corporate

governance dengan audit fee. Teori subsitusi berpendapat bahwa semakin perfect



tata kelola internal perusahaan dan oleh karena itu semakin rendah biaya agensi,
semakin kecil risiko audit perusahaan yang auditor akan hadapi, maka semakin
rendah audit fee yang harus dibayar. Dengan kata lain, audit terlihat sebagai
sebuah bagian dari tata kelola eksternal perusahaan yang efektif  untuk
menggantikan tata kelola internal perusahaan, sedangkan dilain sisi hasil
penelitian menyatakan bahwa perusahaan dengan corporate governance yang
baik, akan mengundang eksternal audit yang lebih Kketat/teliti, yang pasti
mengarah pada audit fee yang lebih tinggi. Dengan kata lain, perusahaan dengan
corporate governance yang lebih kuat membayar audit fee yang lebih besar untuk

perusahaan akuntansi.

Sebagian besar literature yang meneliti hubungan antara corporate
governance dan audit fee berkonsentrasi pada satu atau beberapa aspek dari
corporate governance, seperti kepemilikan, dewan direksi atau karakteristik
management sebagai variabel proxy untuk corporate governance, Pan (2008).
Walaupun penggunaan proxi tersebut menyebabkan penelitian menjadi mudah
untuk mengumpulkan dan mengolah data, namun terdapat beberapa kekurangan.
Sebagai contoh, penelitian tersebut memungkinkan dihilangkannya suatu variabel
pada model penelitian karena semua karakteristik corporate governance tidak
tercantum. Terlebih, perbedaan karakteristik mungkin diidentifikasi dengan
dengan cara yang terlalu kompleks. Hal ini dapat menciptakan kemungkinan hasil
yang bias. Akhirnya, sebagai pengaruh dari satu karakteristik pada level dari yang
tidak pasti, hal ini diragukan apakah tepat proxi corporate governance yang ada.

Contohnya, beberapa mahasiswa percaya bahwa CEO duality melemahkan



corporate governance perusahaan, namun yang lain memiliki pandangan yang
sebaliknya. Hal ini jelas bahwa dalam mengidentifikasi hubungan antara audit fee
dan corporate governance pada basis dari proxi semacam itu bermasalah,
walaupun lebih dari variabel corporate governance keseluruhan akan mengurangi

atau menghilangkan masalah tersebut pada batas tertentu.

The Indonesian Institute for Corporate governance (IICG) berdiri pada
tanggal 2 Juni 2000 yang diprakarsai oleh Masyarakat Transparansi Indonesia
(MT]I), praktisi dan profesional, dan para tokoh masyarakat yang memiliki visi
dan kepedulian terhadap masa depan Indonesia ke arah yang lebih baik. Sejak
tahun 2001 hingga sekarang. IICG melakukan penilaian dan pemeringkatan Good
Corporate governance (GCG) dalam bentuk Corporate governance Perception
Index (CGPI) pada perusahaan di Indonesia melalui sebuah perancangan riset
yang mendorong suatu perusahaan untuk meningkatkan kualitas penerapan
konsep corporate governance (CG) dengan cara melaksanakan evaluasi dan
benchmarking sebagai upaya agar perusahaan melakukan perbaikan yang
berkesinambungan  (continuous improvement).  Proses penilaian  dan
pemeringkatan GCG dilakukan secara ketat untuk memastikan bahwa perusahaan
terdaftar menjalani penilaian komprehensif dari level corporate governance
sebelumnnya untuk inklusi di Corporate governance Perception Index IICG.
Sebagai catatan, ini juga memberi kemungkinan untuk melakukan investigasi
komprehensif terhadap hubungan antara corporate governance terhadap audit

fees.



Penelitian ini mencantumkan Corporate governance Perception Index 1ICG
sebagai proxi pada corporate governance untuk menginvestigasi hubungan antara
corporate governance dan audit fees setelah mengontrol faktor lain yang
berhubungan dengan audit fees. Dibandingkan dengan proxi yang digunakan oleh
sebagian besar literatur terakhir, proxi yang digunakan disini lebih komprehensif,
authoritatif dan mudah dimengerti, serta proxi ini juga mudah untuk didapatkan.
Corporate Governance Perception Index ini dari 1ICG ini lebih dipilih untuk
digunakan pada penelitian ini daripada Index dari lembaga lain karena index 1ICG

ini dipublikasikan secara umum, sehingga lebih mudah dalam pengumpulan data.

Jika hubungan antara corporate governance dengan audit fees terkonfirmasi,
perusahaan yang tercantum  memungkinkan = menggunakannya  untuk
mengonfirmasi di kemudian hari untuk menegosiasikan audit fee yang harus
dibayar oleh perusahaan terhadap perusahaan akuntansi, hal ini merupakan salah

satu inovasi utama dan kontribusi dari penelitian ini.

1.2 Rumusan masalah

Corporate governance adalah salah satu faktor penting yang wajib
diperhatikan oleh perusahaan. Pengelolaan corporate governance yang baik akan
mempengaruhi suatu perusahaan dalam mengambil setiap keputusan, dimana
keputusan perusahaan ini akan berpengaruh penting bagi stakeholder dan dapat
mempengaruhi tingkat kepercayaan mereka terhadap perusahaan. Namun, masih

belum dipastikan apakah corporate governance ini mempunyai pengaruh terhadap



audit fee atau tidak dan jika ada, seberapa besar serta bagaimana pengaruhnya.
Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan :
Apakah corporate governance memiliki pengaruh terhadap Audit fee yang

harus ditanggung perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap

audit fee.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penelitian sebagai berikut:

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bukti
empiris serta dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh antara corporate governance terhadap audit fees.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan perusahaan
mengenai pentingnya penerapan Good Corporate Governance. Dengan
penerapan Good Corporate Governance diharapkan dapat memberi
pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan yang tercermin dari
menurunnya tingkat rekayasa yang dilakukan manajemen. Selain itu

penerapan Good Corporate Governance diharapkan dapat meningkatkan



profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan
kepentingan stakeholders.

. Jika hubungan antara corporate governance dengan audit fees
terkonfirmasi, perusahaan yang tercantum memungkinkan
menggunakannya untuk mengonfirmasi di kemudian hari untuk
menegosiasikan audit fee yang harus dibayar oleh perusahaan terhadap
perusahaan akuntansi. Hal ini merupakan salah satu inovasi utama dan

kontribusi dari penelitian ini.

1.4 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini terdapat gambaran sistematika penulisan

sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab telaah pustaka menjelaskan landasaran teori dan penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis.

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS

Bab hasil dan analisis menjelaskan deskripsi objek penelitian,

analisis data, dan interpretasi hasil.

BAB V : PENUTUP

Bab terakhir berupa penutup yang berisi simpulan, keterbatasan,

dan saran.



